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Abstract 

 

 

 

 

 

 
This study aims to examine the influence of product quality and brand 

image on consumer purchasing decisions at Pondok Kayuan Restaurant. The 

research employed a quantitative approach using a survey method. Primary 

data were collected through questionnaires distributed to consumers of 

Pondok Kayuan Restaurant and analyzed using multiple linear regression 

with the assistance of SPSS software. Prior to hypothesis testing, the research 

instrument was evaluated through validity, reliability, and classical 

assumption tests to ensure the accuracy and feasibility of the regression 

model. The findings indicate that product quality has a positive and 

significant effect on consumer purchasing decisions. Factors such as taste, 

cleanliness, freshness of ingredients, food presentation, and consistency of 

quality were found to play an important role in encouraging consumers to 

make purchases. Furthermore, brand image also has a positive and 

significant effect on purchasing decisions, suggesting that a positive 

reputation, strong brand identity, and consumer trust contribute to 

increasing consumers' intention to purchase. Simultaneously, product 

quality and brand image significantly influence purchasing decisions, with a 

coefficient of determination (R²) of 0.890. This result indicates that 89% of the 

variation in purchasing decisions can be explained by these two independent 

variables, while the remaining 11% is influenced by other factors outside the 

scope of this study. Therefore, improving product quality and strengthening 

brand image are essential strategies for increasing consumer purchasing 

decisions and enhancing the competitiveness of Pondok Kayuan Restaurant. 

Keywords  Product Quality, Brand Image, Purchasing Decision, Consumer Behavior, 

Restaurant 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan usaha kuliner di Indonesia saat ini mengalami peningkatan 

yang sangat pesat. Persaingan antar pelaku usaha rumah makan semakin ketat 

karena perubahan gaya hidup masyarakat yang menjadikan aktivitas konsumsi tidak 
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hanya sebagai kebutuhan, tetapi juga bagian dari gaya hidup sosial. Kondisi tersebut 

menuntut setiap pelaku usaha kuliner untuk mampu menciptakan strategi 

pemasaran yang efektif agar dapat mempertahankan konsumen. Menurut Philip 

Kotler dan Kevin Lane Keller, persaingan bisnis yang tinggi mengharuskan 

perusahaan mampu memberikan nilai lebih kepada konsumen melalui kualitas 

produk yang unggul serta penciptaan citra merek yang kuat. Penelitian yang 

dilakukan oleh Nofriser dan Maurisni (2026) menunjukkan bahwa perkembangan 

bisnis kuliner menyebabkan konsumen semakin selektif dalam menentukan tempat 

makan yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginannya. 

Keputusan pembelian merupakan proses yang dilakukan konsumen sebelum 

menentukan pilihan terhadap suatu produk atau jasa. Dalam proses tersebut, 

konsumen mempertimbangkan berbagai informasi yang diperoleh baik melalui 

pengalaman pribadi, rekomendasi orang lain, maupun persepsi terhadap atribut 

yang dimiliki suatu usaha. Menurut Schiffman dan Kanuk, keputusan pembelian 

dipengaruhi oleh faktor psikologis, sosial, budaya, serta atribut produk yang 

ditawarkan perusahaan. Penelitian Anisa et al. (2024) juga menjelaskan bahwa 

keputusan pembelian konsumen pada usaha kuliner dipengaruhi oleh persepsi 

terhadap kualitas produk dan citra merek yang dimiliki suatu usaha. 

Salah satu faktor yang memengaruhi keputusan pembelian adalah kualitas 

produk. Kualitas produk merupakan kemampuan suatu produk dalam memenuhi 

kebutuhan dan harapan pelanggan. Dalam usaha rumah makan, kualitas produk 

dapat dilihat dari cita rasa makanan, kebersihan, kesegaran bahan baku, tampilan 

makanan, porsi yang sesuai, serta konsistensi rasa yang diberikan kepada konsumen. 

Menurut Garvin, kualitas produk menjadi salah satu penentu utama kepuasan 

pelanggan karena mampu memberikan nilai yang sesuai dengan harapan konsumen. 

Semakin baik kualitas produk yang ditawarkan, maka semakin besar pula 

kemungkinan konsumen memutuskan untuk melakukan pembelian.  

Konsumen cenderung melakukan pembelian ulang apabila kualitas produk 

yang diterima sesuai dengan harapan mereka. Sebaliknya, apabila kualitas makanan 

mengalami penurunan, maka konsumen dapat beralih ke rumah makan lain yang 

dianggap mampu memberikan kualitas yang lebih baik. Oleh karena itu, menjaga 

kualitas produk menjadi tantangan penting bagi setiap pelaku usaha kuliner. 

Menurut Lupiyoadi, kualitas produk yang baik mampu menciptakan kepuasan 

sekaligus loyalitas pelanggan. Hal tersebut didukung oleh penelitian Laili dan 

Budiarti (2023) yang menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh positif 

terhadap keputusan pembelian konsumen pada bisnis kuliner. Selain itu, penelitian 
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Tirtayasa et al. (2021) juga menyatakan bahwa kualitas produk memiliki hubungan 

yang erat dengan tingkat keputusan pembelian konsumen.  

Selain kualitas produk, citra merek juga menjadi faktor penting dalam 

memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Citra merek merupakan persepsi 

atau pandangan konsumen terhadap suatu merek yang terbentuk melalui 

pengalaman serta informasi yang diterima. Menurut David Aaker, citra merek yang 

positif dapat meningkatkan kepercayaan dan loyalitas konsumen terhadap suatu 

produk. Dalam konteks usaha kuliner, citra merek menjadi identitas penting yang 

membedakan suatu rumah makan dengan rumah makan lainnya. Penelitian Victor 

dan Yu (2023) menunjukkan bahwa citra merek memiliki pengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian konsumen pada usaha rumah makan karena 

konsumen cenderung memilih tempat makan yang memiliki reputasi baik.  

Citra merek yang baik akan memudahkan suatu rumah makan dikenal oleh 

masyarakat luas. Konsumen biasanya lebih tertarik pada rumah makan yang 

memiliki nama baik, pelayanan yang ramah, serta suasana yang nyaman. Selain itu, 

citra merek juga mampu membentuk persepsi kualitas di benak konsumen sebelum 

mereka melakukan pembelian. Menurut Tjiptono, citra merek dapat menjadi alat 

pembeda yang efektif dalam menghadapi persaingan usaha. Penelitian Kabanga dan 

Yefta Sanam (2022) menyimpulkan bahwa semakin positif citra merek suatu usaha 

kuliner, maka semakin tinggi pula minat dan keputusan pembelian konsumen.  

Rumah Makan Pondok Kayuan merupakan salah satu usaha kuliner yang 

menawarkan berbagai menu makanan dengan cita rasa khas dan harga yang relatif 

terjangkau. Keberadaan rumah makan ini cukup dikenal oleh masyarakat karena 

memiliki suasana tempat yang nyaman serta pelayanan yang baik. Namun, 

meningkatnya jumlah usaha kuliner menyebabkan Rumah Makan Pondok Kayuan 

harus mampu mempertahankan kualitas produk dan citra merek agar tetap diminati 

oleh konsumen. Penelitian Bilale et al. (2024) menjelaskan bahwa usaha rumah 

makan yang mampu mempertahankan kualitas produk dan citra merek akan lebih 

mudah memenangkan persaingan pasar. 

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa Rumah Makan Pondok Kayuan 

menghadapi persaingan yang cukup ketat dengan rumah makan lain yang 

menawarkan konsep yang lebih modern serta strategi promosi yang lebih aktif. Dari 

sisi kualitas produk, konsumen mengharapkan cita rasa makanan yang tetap 

konsisten, kebersihan yang terjaga, serta penyajian makanan yang menarik pada 

setiap kunjungan. Sementara itu, dari sisi citra merek, Rumah Makan Pondok 

Kayuan telah cukup dikenal oleh masyarakat, namun belum sepenuhnya mampu 
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membangun keunggulan yang kuat dibandingkan dengan kompetitor sejenis. 

Sebagian konsumen masih melakukan perbandingan dengan rumah makan lain 

sebelum memutuskan melakukan pembelian. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa kualitas produk dan citra 

merek merupakan dua faktor penting yang memengaruhi keputusan pembelian 

konsumen. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul "Pengaruh Kualitas Produk dan Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian 

Konsumen pada Rumah Makan Pondok Kayuan." 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei 

untuk menganalisis pengaruh kualitas produk dan citra merek terhadap keputusan 

pembelian konsumen pada Rumah Makan Pondok Kayuan. Pendekatan kuantitatif 

dipilih karena mampu mengukur hubungan antarvariabel secara objektif melalui 

analisis statistik, sehingga hasil penelitian dapat digunakan untuk menguji hipotesis 

yang telah dirumuskan. Data yang digunakan terdiri atas data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh secara langsung dari responden melalui 

penyebaran kuesioner, sedangkan data sekunder diperoleh melalui studi pustaka 

yang meliputi buku, jurnal ilmiah, artikel penelitian, serta berbagai referensi yang 

berkaitan dengan kualitas produk, citra merek, dan keputusan pembelian. 

Kuesioner digunakan sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data 

karena mampu menggambarkan persepsi konsumen terhadap variabel penelitian 

secara sistematis. Setiap pernyataan dalam kuesioner disusun berdasarkan indikator 

masing-masing variabel dan diukur menggunakan skala Likert. Sementara itu, studi 

pustaka dilakukan untuk memperkuat landasan teori, menyusun kerangka 

konseptual, serta membandingkan hasil penelitian dengan penelitian terdahulu yang 

relevan sehingga penelitian memiliki dasar akademik yang kuat. 

Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan aplikasi 

Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Tahap pertama analisis adalah 

melakukan uji instrumen yang meliputi uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas 

bertujuan mengetahui sejauh mana setiap butir pernyataan mampu mengukur 

variabel yang diteliti. Pengujian dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product 

Moment, dengan ketentuan bahwa suatu item dinyatakan valid apabila nilai 

koefisien korelasinya lebih besar dari 0,30. Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas 

menggunakan nilai Cronbach's Alpha, di mana instrumen dinyatakan reliabel 

apabila memiliki nilai alpha lebih besar dari 0,60. 
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Setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabel, dilakukan uji asumsi klasik 

sebagai syarat penggunaan analisis regresi linear berganda. Uji asumsi klasik 

meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji 

autokorelasi. Uji normalitas dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov 

untuk memastikan bahwa data residual berdistribusi normal. Uji multikolinearitas 

bertujuan mengetahui ada tidaknya hubungan yang tinggi antarvariabel independen 

dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Model regresi 

dinyatakan bebas dari multikolinearitas apabila nilai tolerance lebih besar dari 0,10 

dan nilai VIF kurang dari 10. Selanjutnya, uji heteroskedastisitas dilakukan 

menggunakan metode Glejser untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan 

varians residual. Adapun uji autokorelasi dilakukan guna memastikan bahwa tidak 

terdapat korelasi antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan 

lainnya. 

Analisis utama penelitian menggunakan regresi linear berganda untuk 

mengetahui besarnya pengaruh kualitas produk (X₁) dan citra merek (X₂) terhadap 

keputusan pembelian (Y), baik secara parsial maupun simultan. Model regresi ini 

memberikan informasi mengenai arah dan besarnya pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen. Selain itu, dilakukan analisis 

koefisien korelasi berganda (R) untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen, sedangkan koefisien determinasi 

(R²) digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi kualitas produk dan citra 

merek dalam menjelaskan variasi keputusan pembelian konsumen. 

Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t dan uji F. Uji t digunakan untuk 

mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap keputusan 

pembelian secara parsial dengan taraf signifikansi 5%. Variabel dinyatakan 

berpengaruh apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau nilai t hitung lebih 

besar daripada t tabel. Sementara itu, uji F digunakan untuk menguji pengaruh 

kualitas produk dan citra merek secara simultan terhadap keputusan pembelian. 

Model penelitian dinyatakan signifikan apabila nilai F hitung lebih besar daripada F 

tabel atau nilai signifikansi kurang dari 0,05. Dengan tahapan analisis tersebut, 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan hasil yang valid, reliabel, dan dapat 

menjelaskan secara empiris pengaruh kualitas produk dan citra merek terhadap 

keputusan pembelian konsumen pada Rumah Makan Pondok Kayuan. 

FINDINGS AND DISCUSSION 

Uji Validitas 

 Item R hitung R tabel ket 
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Kualitas 

Produk (X2) 

1 0,902 0,300 Valid 

2 0,873 0,300 Valid 

3 0,925 0,300 Valid 

4 0,893 0,300 Valid 

5 0,905 0,300 Valid 

6 0,851 0,300 Valid 

7 0,878 0,300 Valid 

8 0,909 0,300 Valid 

9 0,913 0,300 Valid 

10 0,898 0,300 Valid 

11 0,888 0,300 Valid 

12 0,880 0,300 Valid 

13 0,895 0,300 Valid 

14 0,916 0,300 Valid 

15 0,899 0,300 Valid 

16 0,905 0,300 Valid 

 

 

Citra Merek 

(X1) 

1 0,925 0,300 Valid 

2 0,918 0,300 Valid 

3 0,929 0,300 Valid 

4 0,865 0,300 Valid 

5 0,882 0,300 Valid 

6 0,850 0,300 Valid 

 

 

 

 

Keputusan 

Pembelian (Y) 

1 0,880 0,300 Valid 

2 0,877 0,300 Valid 

3 0,858 0,300 Valid 

4 0,866 0,300 Valid 

5 0,844 0,300 Valid 

6 0,917 0,300 Valid 

7 0,862 0,300 Valid 

8 0,855 0,300 Valid 

9 0,814 0,300 Valid 

10 0,891 0,300 Valid 

Sumber: data primer diolah SPSS ver 23. 

 Berdasarkan tabel diatas, hasil pengujian validitas terhadap setiap butir 

pertanyaan instrumen penelitian pada variabel Kualitas Produk, Citra Merekt, dan 

Keputusan Pembelian dapat diatas standar validitas yaitu >0,300. 

Uji Reliabilitas 
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Variable Jumlah item Cronbach’s standar ket 

Citra merek  16 0,983 0,600 Reliabel  

Kualitas 

produk 

6 0,950 0,600 Reliabel  

Keputusan 

pembelian  

10 0,963 0,600 Reliabel  

Sumber: data primer diolah SPSS ver 23. 

 

 Berdasarkan tabel diatas, hasil pengujian reliabilitas terhadap setiap butir 

pernyataan instrumen penelitian pada variabel Kualitas Produk, Citra Merek, dan 

Keputusan Pembelian dapat dikatakan reliabel karena berada diatas standar 

reliabilitas yaitu >0,600. 

 

1. Uji Aumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Sumber: data primer diolah SPSS ver 23. 

 

 Gambar diatas menunjukan bahwa garafis normal P-P Regression 

Standardized Residual menggambarkan penyebaran data disekitar garis diagonal 

dan penyebaran mengikuti arah garis diagonal grafik tersebut, maka model regresi 

yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas. 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.05484726 

Most Extreme Differences Absolute .095 

Positive .095 

Negative -.065 

Test Statistic .095 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: data primer diolah SPSS ver 23. 

 

 Berdasarkan hasil uji kolmogorov-smirnov diatas, terlihat nilai Asymp.Sig 

memiliki nilai >0,05 (0,200 >0,05) hal ini menunjukan bahwa data pada penelitian ini 

terdistribusi secara normal dan model regresi tersebut layak dipakai untuk 

memprediksi variabel dependen yaitu Keputusan Pembelian berdasarkan masukan 

variabel independen yaitu Kualitas Produk dan Citra Merek. Maka data penelitian 

layak digunakan sebagai penelitian. 

Uji Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 
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Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 10.318 1.434  7.194 .000   

Kualitas 

Produk 
.272 .037 .525 7.324 .000 .375 2.669 

Citra Merek .671 .102 .472 6.584 .000 .375 2.669 

a. Dependent Variable: keputusan pembelian 

Sumber: data primer diolah SPSS ver 23. 

 Berdasarkan nilai Tolerance dan VIF pada tabel diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala Multikolinearitas. Karena diketahui nilai 

Tolerance variabel X1 dan X2 adalah sebesar 0,375 >0,10 dan nilai VIF sebesar 2,669 

<10 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala Multikolinearitas dalam 

model regresi. 

Uji Heterokedastisitas 

 
Sumber: data primer diolah SPSS ver 23. 

 

 Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa data terbebas dari gejala 

Heterokedastisitas. Karena ketika titik-titik tersebar secara merata diatas dan 

dibawah angka nol serta tidak membentuk pola tertentu maka data dikatakan 

terbebas dari Heterokedastisitas. 

Uji Autokorelasi 
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Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .944a .890 .886 3.10798 1.801 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Citra Merek 

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber: data primer diolah SPSS ver 23. 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai Durbin Watson sebesar 1,801. Nilai 

Durbin Watson ini memenuhi kriterial Du < DW < 4-du, maka 1,6518 < 1,801 < 2,3482 

yang artinya tidak terjadi autokorelasi. 

Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.318 1.434  7.194 .000 

Kualitas 

Produk 
.272 .037 .525 7.324 .000 

Citra Merek .671 .102 .472 6.584 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber: data primer diolah SPSS ver 23. 

Dari analisis regresi dapat diketahui persamaan regresi berganda sebagai berikut: 
Y= 10.318 + 0.671X1 + 0.272X2 + e  

a) Nilai konstanta sebesar 10.318 dapat diartikan apabila variabel Kualitas Produk 

dan citra merek dianggap nol, maka Keputusan Pembelian akan sebesar 10.318. 

b) Nilai koefisien regresi pada variabel Kualitas Produk (X1) sebesar 0.272 artinya 

setiap kenaikan satu satuan Kualitas Produk akan meningkatkan keputusan 

pembelian sebesar 0.272 satuan. 

c) Nilai koefisien regresi pada variabel Citra Merek (X2) sebesar 0,671 artinya setiap 

kenaikan satu satuan Citra Merek akan meningkatkan keputusan pembelian 

sebesar 0.671 satuan. 

Uji Koefisien Korelasi dan Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 
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1 .944a .890 .886 3.10798 .890 231.212 2 57 .000 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Citra Merek 

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber: data primer diolah SPSS ver 23. 

 Berdasarkan hasil tersebut dapat diperoleh nilai R adalah 0.944 hasil tersebut 

menjelaskan bahwa terdapat pengaruh antara Kualitas Produk dan citra merek 

terhadap Keputusan Pembelian. Untuk dapat memberi interprestasi terhadap 

kuatnya pengaruh itu maka dapat digunakan pedoman seperti pada tabel berikut: 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 
0,80 – 1,000 

Sangat Rendah 
Rendah 
Sedang 
Kuat 
Sangat Kuat 

Jadi korelasi hubungan antara Kualitas Produk dan Citra Merek  terhadap 

Keputusan Pembelian sebesar 0.944 berada pada interval 0,80 – 1,000 sehingga 

hubungan antar variabel termasuk kategori Sangat Kuat. 

Uji Determinasi 

Jadi terdapat pengaruh antara Kualitas Produk dan Citra Merek terhadap 

Keputusan Pembelian yang besarnya pengaruh ini dapat dinyatakan secara 

kuantitatif dengan pengujian koefisien determinasi lalu diperoleh nilai koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0.890 atau 89,0% dengan sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak terdapat pada penelitian ini. 

Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.318 1.434  7.194 .000 

Kualitas 

Produk 
.272 .037 .525 7.324 .000 

Citra Merek .671 .102 .472 6.584 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber: data primer diolah SPSS ver 23. 

 H1: Kualitas produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. 

Diketahui Kualitas Produk memiliki nilai t hitung sebesar 7,324 > t tabel 2,002 

dengan nilai sig sebesar 0,000<0,05 sehingga H2 diterima. Artinya Kualitas Produk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan pembelian konsumen 

Rumah Makan Pondok Kayuan.  
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Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kualitas produk yang ditawarin 

Rumah Makan Pondok Kayuan, maka semakin tinggi pula keputusan pembelian 

konsumen. Kualitas produk yang meliputi cita rasa makanan, kesegaran bahan baku, 

kebersihan, porsi yang sesuai, dan penyajian yang menarik dapat meningkatkan 

kepuasan serta minat konsumen cenderung memilih dan membeli produk yang 

mampu memenuhi harapan serta kebutuhan mereka. Oleh karena itu, kualitas 

produk menjadi faktor yang sangat penting dalam mendorong keputusan pembelian 

konsumen di Rumah Makan Pondok Kayuan. Penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Wardani et al., 2022), yang menunjukan adanya 

pengaruh positif dan signifikan dari Kualitas Produk pada Keputusan pembelian. 

H2: Citra Merek  berpengaruh positif terhadap Keputusan pembelian. 

Diketahui nilai sig citra merek sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 

6,584 > t tabel 2,002, sehingga H1 diterima. Artinya Citra Merek berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Keputusan pembelian konsumen Rumah Makan Pondok 

Kayuan. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik citra merek yang dimiliki rumah 

makan pondok kayuan, maka semakin tinggi pula keputusan pembelian konsumen. 

Citra merek yang positif dapat meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap 

kualitas produk dan pelayanan yang diberikan. Konsumen cenderung memiliki 

reputasi baik, mudah dikenali, serta mampu memberikan kesan positif 

dibandingkan dengan pesaing. Dengan demikian, citra merek menjadi salah satu 

faktor penting yang memengaruhi keputusan pembelian konsumen di Rumah 

Makan Pondok Kayuan. penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari (Yohana 

Dian Puspita & Ginanjar Rahmawan, 2021) yang menyatakan bahwa citra merek 

berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan pembelian. 

Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 4466.807 2 2233.403 231.212 .000b 

Residual 550.593 57 9.660   

Total 5017.400 59    

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

b. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Citra Merek 

Sumber: data primer diolah SPSS ver 23. 
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H3: Kualitas Produk dan Citra Merek secara simultan berpengaruh terhadap 

Keputusan Pembelian. 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai F hitung sebesar 231.212 dengan 

nilai F tabel sebesar 3,16 serta nilai sig sebesar 0,000 < 0,05. sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H3 diterima yang berarti terdapat pengaruh antara Kualitas 

Produk dan Citra Merek secara simultan terhadap Keputusan Pembelian konsumen 

Rumah Makan Pondok Kayuan.  Hal ini menunjukkan bahwa keputusan pembelian 

konsumen tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas produk yang ditawarkan, tetapi 

juga oleh citra merek yang dimiliki Rumah Makan Pondok Kayuan. Kualitas produk 

yang tinggi dapat miningkatkan kepuasan serta keyakinan konsumen dalam 

melakukan pembelian. Kombinasi antara citra merek yang kuat dan kualitas produk 

yang baik akan mendorong konsumen untuk memilih serta melakukan pembelian di 

Rumah Makan Pondok Kayuan. Sedangkan Citra merek yang baik mampu 

membangun kepercayaan dan persepsi positif konsumen Penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian dari (Rangga Kusuma Wijaya & Amaria, 2024) yang 

menunjukkan bahwa kualitas produk dan citra merek secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

CONCLUSION 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, penelitian ini 

menunjukkan bahwa kualitas produk dan citra merek merupakan faktor yang 

berperan penting dalam memengaruhi keputusan pembelian konsumen pada 

Rumah Makan Pondok Kayuan. Secara parsial, kualitas produk terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa semakin baik cita rasa makanan, kebersihan, kesegaran 

bahan baku, penyajian, dan konsistensi kualitas yang diberikan, maka semakin besar 

pula kecenderungan konsumen untuk melakukan pembelian. 

Selain itu, citra merek juga terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian konsumen. Reputasi rumah makan yang baik, 

pelayanan yang memuaskan, serta identitas merek yang positif mampu 

meningkatkan kepercayaan konsumen sehingga mendorong mereka untuk memilih 

Rumah Makan Pondok Kayuan dibandingkan dengan pesaing. Hal ini menunjukkan 

bahwa citra merek menjadi salah satu pertimbangan penting dalam proses 

pengambilan keputusan pembelian. 

Secara simultan, kualitas produk dan citra merek memberikan pengaruh yang 

sangat kuat terhadap keputusan pembelian konsumen. Hal tersebut dibuktikan 

dengan hasil uji F yang menunjukkan pengaruh signifikan serta nilai koefisien 
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determinasi (R²) sebesar 0,890. Artinya, sebanyak 89% variasi keputusan pembelian 

dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut, sedangkan 11% sisanya dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar penelitian. Dengan demikian, peningkatan kualitas produk 

dan penguatan citra merek perlu menjadi strategi utama bagi Rumah Makan Pondok 

Kayuan untuk meningkatkan keputusan pembelian dan mempertahankan daya 

saing usaha. 
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